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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan implementasi kegiatan Market Day dalam program
Profil Pelajar Pancasila dan Rahmatan lil ‘Alamin (P5RA) di MI Sullam Taufiq Kajen Pekalongan
serta menganalisis kontribusinya terhadap peningkatan jiwa kewirausahaan siswa. Latar belakang
penelitian ini berangkat dari pentingnya pendidikan dasar sebagai pondasi pembentukan karakter dan
keterampilan hidup, termasuk kemandirian, kreativitas, dan tanggung jawab yang menjadi bagian dari
jiwa kewirausahaan. Market Day dipandang sebagai salah satu bentuk pembelajaran kontekstual yang
mampu memberikan pengalaman nyata kepada siswa. Penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatif deskriptif dengan teknik pengumpulan data melalui wawancara dan dokumentasi. Subjek
penelitian meliputi kepala madrasah, guru, dan siswa yang terlibat langsung dalam pelaksanaan
Market Day. Analisis data menggunakan model interaktif Miles & Huberman dengan tahapan reduksi,
penyajian, serta penarikan Kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi Market
Day efektif dalam melatih siswa merencanakan, memproduksi, memasarkan, hingga menjual produk.
Kegiatan ini tidak hanya meningkatkan keterampilan praktis, tetapi juga menumbuhkan karakter
seperti kemandirian, kreativitas, tanggung jawab, kerja sama, dan kejujuran. Selain itu, Market Day
sejalan dengan Kurikulum Merdeka serta menanamkan nilai religius dan etika berdagang dalam
Islam. Dengan demikian, Market Day terbukti menjadi strategi pembelajaran inovatif yang
mengintegrasikan aspek akademik, sosial, karakter, dan spiritual, sekaligus membentuk jiwa
kewirausahaan siswa sejak dini.

Kata Kunci: Market Day, P5SRA, Kewirausahaan, Project Based Learning, Madrasah Ibtidaiyah

1. PENDAHULUAN

Pendidikan dasar merupakan pondasi utama dalam membentuk generasi penerus bangsa yang
tidak hanya cerdas secara akademik, tetapi juga memiliki karakter yang kuat (Jayanti et al., 2024).
Pada jenjang Madrasah Ibtidaiyah (MI), proses pembelajaran diarahkan untuk menanamkan nilai
keagamaan, sosial, dan keterampilan hidup. Hal ini sejalan dengan semangat Kurikulum Merdeka
yang menekankan pada pengembangan Profil Pelajar Pancasila dan Rahmatan lil ‘Alamin (P5RA).
P5RA hadir untuk membentuk peserta didik yang beriman, berkarakter, dan mampu menjawab
tantangan global (Shiddiq et al., 2025). Dengan demikian, pendidikan di MI tidak hanya fokus pada
aspek kognitif, tetapi juga pada pengembangan potensi dan keterampilan hidup siswa.

Salah satu keterampilan penting yang harus ditanamkan sejak dini adalah jiwa kewirausahaan
(Salsabila et al., 2023). Jiwa kewirausahaan tidak semata-mata berkaitan dengan dunia usaha, akan
tetapi secara luas mencakup kemandirian, kreativitas, keberanian, dan tanggung jawab. Pada anak usia
sekolah dasar, penanaman jiwa kewirausahaan sangat penting karena mereka sedang berada dalam
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fase perkembangan karakter (Mala et al., 2023). Melalui pendidikan kewirausahaan, anak-anak dilatih
untuk berani mengambil keputusan, bekerja sama, serta memiliki daya juang. Dengan cara ini, siswa
akan terbiasa menghadapi tantangan dengan sikap positif dan produktif.

Kewirausahaan pada dunia pendidikan berfungsi sebagai sarana untuk membangun generasi
yang inovatif dan adaptif (Saputra et al., 2024). Peserta didik yang memiliki jiwa wirausaha akan
lebih mudah melihat peluang, memecahkan masalah, dan menghadapi persaingan di masa depan. Hal
ini menjadi sangat penting dalam menghadapi perkembangan teknologi dan globalisasi yang menuntut
kreativitas tinggi. Sekolah memiliki tanggung jawab untuk menghadirkan pengalaman belajar yang
dapat menumbuhkan semangat kewirausahaan pada siswanya (Maknuni, 2021). Oleh karena itu,
dibutuhkan program pembelajaran yang nyata, aplikatif, dan menyenangkan.

Salah satu kegiatan yang dapat mendukung penanaman jiwa kewirausahaan di MI adalah
Market Day. Kegiatan ini merupakan simulasi pasar yang memberikan kesempatan kepada siswa
untuk merasakan langsung proses berwirausaha. Melalui Market Day, siswa terlibat dalam tahap
perencanaan, promosi, hingga penjualan produk sederhana (Fithriyah et al., n.d.). Pengalaman tersebut
membantu siswa memahami nilai ekonomi, manajemen waktu, dan interaksi sosial. Dengan cara ini,
Market Day menjadi media pembelajaran kontekstual yang menyenangkan sekaligus bermanfaat.

Tak hanya itu, Market Day dapat meningkatkan keterampilan sosial siswa (Hikmah et al.,
2023). Mereka belajar bekerja sama dalam tim, berkomunikasi dengan konsumen, serta berlatih
menghadapi berbagai situasi nyata. Siswa juga memperoleh pengalaman tentang pentingnya
kejujuran, tanggung jawab, dan pelayanan yang baik kepada konsumen. Nilai-nilai tersebut selaras
dengan ajaran agama Islam yang menekankan pada etika dalam berdagang dan berinteraksi. Dengan
demikian, kegiatan ini tidak hanya berorientasi pada keuntungan materi, tetapi juga pembentukan
karakter islami pada peserta didik.

Implementasi Market Day dalam program P5RA di MI Sullam Taufig Kajen Pekalongan
menjadi salah satu inovasi pembelajaran yang menarik. Sekolah berupaya mengintegrasikan
pembelajaran kewirausahaan dengan nilai-nilai Pancasila dan Rahmatan lil ‘Alamin. Kegiatan ini
menekankan pentingnya kreativitas, gotong royong, dan keberanian siswa dalam mencoba hal baru.
Melalui dukungan dari guru dan lingkungan sekolah, Market Day diharapkan menjadi program
unggulan dalam menanamkan jiwa kewirausahaan. Hal ini sekaligus menunjukkan bahwa pendidikan
di Ml mampu menghadirkan pembelajaran kontekstual yang sesuai kebutuhan zaman.

MI Sullam Taufig Kajen Pekalongan melihat bahwa peserta didiknya perlu memiliki bekal
keterampilan sejak dini. Lingkungan sekolah berperan besar dalam menyediakan ruang belajar yang
sesuai dengan kebutuhan siswa. Oleh karena itu, Market Day dijadikan bagian dari kegiatan PSRA
untuk memberi pengalaman langsung mengenai dunia usaha. Melalui program ini, siswa tidak hanya
diajarkan tentang teori, tetapi juga praktik nyata. Dengan pengalaman tersebut, siswa lebih mudah
memahami makna kerja keras, kemandirian, dan tanggung jawab.

Selain untuk membentuk jiwa kewirausahaan, Market Day juga menumbuhkan rasa percaya
diri pada siswa. Mereka berani menawarkan produk, berinteraksi dengan konsumen, dan
menyampaikan pendapat. Kegiatan ini melatih siswa untuk lebih terbuka, kreatif, dan inovatif.
Dengan demikian, Market Day mampu menjawab tantangan pendidikan abad 21 yang menuntut pada
keterampilan komunikasi dan kolaborasi. Proses ini juga memperkuat karakter siswa sebagai generasi
penerus bangsa yang mandiri dan berdaya saing.

Secara tidak langsung, Market Day juga membiasakan siswa untuk menghargai proses usaha.
Mereka belajar bahwa keberhasilan tidak didapat secara instan, akan tetapi melalui perencanaan, kerja
keras, dan kerjasama. Sikap ini akan sangat bermanfaat dalam kehidupan mereka kelak, baik dalam
dunia pendidikan, pekerjaan, maupun kehidupan sosial. Nilai-nilai yang diperoleh dari kegiatan ini
akan menjadi bekal berharga untuk menghadapi masa depan yang penuh tantangan. Oleh sebab itu,
implementasi Market Day sangat relevan untuk mendukung tujuan pendidikan di MI.

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini penting dilakukan untuk mendeskripsikan
pelaksanaan Market Day dalam program P5RA di MI Sullam Taufiq Kajen Pekalongan. Penelitian ini
juga bertujuan untuk menganalisis peran Market Day dalam meningkatkan jiwa kewirausahaan siswa
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serta mengidentifikasi nilai karakter yang berkembang melalui kegiatan tersebut. Dengan demikian,
hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi rujukan bagi lembaga pendidikan lain dalam
mengembangkan program serupa.

2. METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif.
Pendekatan kualitatif dipilih karena penelitian ini berfokus pada pemahaman fenomena secara
mendalam terkait implementasi kegiatan Market Day dalam program Profil Pelajar Pancasila dan
Rahmatan il ‘Alamin (P5RA) di MI Sullam Taufig Kajen Pekalongan. Penelitian deskriptif
digunakan untuk menggambarkan secara sistematis bagaimana kegiatan tersebut dilaksanakan serta
dampaknya terhadap peningkatan jiwa kewirausahaan siswa.

Penelitian dilaksanakan di MI Sullam Taufig Kajen Pekalongan, yang menjadi lokasi
implementasi kegiatan Market Day dalam P5RA. Subjek penelitian meliputi kepala madrasah, guru,
dan siswa kelas atas (kelas 1V-VI) yang secara langsung terlibat dalam kegiatan tersebut. Pemilihan
subjek dilakukan secara purposive sampling, yaitu berdasarkan keterlibatan dan relevansi mereka
dengan kegiatan Market Day.

Data dikumpulkan melalui beberapa teknik, yaitu wawancara dan dokumentasi. Analisis data
dilakukan secara kualitatif dengan menggunakan model interaktif Miles & Huberman yang meliputi
tiga tahap, vyaitu reduksi data, penyajian data, serta penarikan Kesimpulan dan verifikasi. Untuk
menjaga keabsahan data, digunakan teknik triangulasi, yaitu membandingkan data dari berbagai
sumber dan metode pengumpulan data. Triangulasi dilakukan melalui perbandingan hasil wawancara
dan dokumentasi. Dengan metode ini, penelitian diharapkan dapat menggambarkan secara jelas
implementasi Market Day pada kegiatan P5RA serta kontribusinya dalam meningkatkan jiwa
kewirausahaan siswa MI Sullam Taufiq Kajen Pekalongan.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Berdasarkan hasil wawancara, diperoleh beberapa informasi penting terkait implementasi
kegiatan proyek di MI Sullam Taufig Kajen Pekalongan. Pertama, sekolah memiliki dua proyek
utama yang berfokus pada bidang bisnis. Setiap proyek secara reguler harus dipamerkan sebagai
bentuk pertanggungjawaban dan ajang unjuk karya siswa. Kedua, karena keterbatasan waktu, pameran
proyek tidak dilaksanakan terpisah, melainkan digabung pada akhir semester sehingga mencakup
proyek pertama dan kedua.

Selanjutnya, narasumber menyampaikan adanya perubahan regulasi terkait program
pembelajaran. Program Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) yang sebelumnya menjadi
kurikulum utama kini telah dihapus. Sebagai gantinya, pemerintah menetapkan program baru berupa
Project Based Learning (PBL). PBL ini masuk dalam kategori kurikulum, yang tidak hanya terbatas
pada P5 tetapi juga diperluas menjadi tiga opsi kegiatan. Selain P5, sekolah dapat
mengimplementasikan program Tujuh Kebiasaan Anak Indonesia Hebat sebagai pilihan kurikulum.
Hal ini menunjukkan bahwa regulasi pendidikan terus berkembang sesuai dengan arahan Kementerian
Pendidikan
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Hasil penelitian ini sejalan dengan pendahuluan yang menegaskan pentingnya menanamkan
jiwa kewirausahaan sejak dini melalui pengalaman langsung. Implementasi Market Day dalam
kerangka Project Based Learning (PBL) memberikan kesempatan nyata bagi siswa MI Sullam Taufiq
Kajen Pekalongan untuk mempelajari kewirausahaan secara kontekstual. Tidak hanya terbatas pada
pemahaman teori bisnis sederhana, siswa benar-benar dilibatkan dalam setiap tahapan proses
kewirausahaan, mulai dari perencanaan ide bisnis, penyusunan strategi produksi, hingga pelaksanaan
promosi dan penjualan produk. Melalui pengalaman ini, siswa belajar memecahkan masalah yang
muncul di lapangan, misalnya dalam hal menentukan harga jual yang sesuai atau strategi menarik
perhatian dari konsumen. Dengan demikian, kegiatan ini mampu menghadirkan pembelajaran yang
bermakna dan aplikatif.

Selain melatih keterampilan praktis, Market Day juga berperan penting dalam menumbuhkan
sikap dan karakter kewirausahaan (Munawaroh & Marmoah, n.d.). Siswa berlatih untuk kreatif dan
bertanggung jawab atas tugas yang diberikan, serta jujur dalam melakukan transaksi. Mereka juga
belajar bekerja sama dalam tim, membagi peran secara adil, dan menghargai pendapat teman. Nilai-
nilai ini mendukung tujuan P5RA yang menekankan pada penguatan profil pelajar Pancasila,
khususnya dalam hal gotong royong, kemandirian, dan integritas. Dengan kata lain, Market Day
bukan hanya sebatas kegiatan ekonomi kecil-kecilan, tetapi juga menjadi sarana penguatan karakter
dan pembentukan etos kerja sejak dini.

Temuan lapangan juga menunjukkan adanya perubahan kebijakan dari P5 menuju PBL yang
berlaku secara nasional. Perubahan ini tidak mengurangi substansi kegiatan kewirausahaan, melainkan
memberikan fleksibilitas kepada sekolah untuk menyesuaikan program sesuai kebutuhan siswa dan
konteks lokal. MI Sullam Taufig Kajen memanfaatkan kebijakan ini dengan tetap mempertahankan
Market Day sebagai salah satu kegiatan unggulan. Hal ini menunjukkan bahwa sekolah mampu
beradaptasi dengan kebijakan baru tanpa meninggalkan esensi dari pembelajaran berbasis proyek
yang mendukung pembentukan keterampilan abad ke-21, termasuk jiwa kewirausahaan.

Dalam praktiknya, pelaksanaan Market Day di sekolah ini diintegrasikan dengan pameran
tahunan. Karena keterbatasan waktu dan efisiensi kegiatan, pameran dari proyek pertama dan kedua
digabung pada akhir tahun ajaran. Keputusan ini tidak mengurangi makna kegiatan, justru
memberikan kesempatan lebih besar bagi siswa untuk memamerkan hasil usaha mereka secara
kolektif. Pameran ini dihadiri oleh guru dan siswa sehingga menambah semangat siswa untuk
menunjukkan kemampuan terbaiknya. Suasana pameran yang menyerupai pasar nyata menjadikan
kegiatan ini semakin hidup dan memberikan pengalaman otentik bagi siswa.

Jika dikaitkan dengan visi Kurikulum Merdeka, kegiatan Market Day sejalan dengan prinsip
pembelajaran yang menekankan kemandirian, kreativitas, dan kebermaknaan. Kurikulum Merdeka
mendorong siswa untuk belajar melalui pengalaman nyata, bukan sekadar hafalan (Wali, 2025).
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Dalam konteks ini, Market Day berperan sebagai wahana yang menghadirkan pembelajaran
transformatif dengan melibatkan aspek kognitif, afektif, dan psikomotor. Dengan cara ini, siswa tidak
hanya menguasai materi akademik, tetapi juga mengembangkan keterampilan hidup yang sangat
diperlukan di masa depan.

Dari perspektif nilai religius dan budaya, kegiatan ini juga selaras dengan ajaran Islam,
khususnya dalam hal etika berdagang. Siswa diajarkan untuk berlaku jujur dalam menjual produk,
tidak menipu konsumen, serta menjaga sikap ramah dalam melayani pembeli. Hal ini menjadi bentuk
implementasi pendidikan karakter berbasis agama yang terintegrasi dalam kegiatan pembelajaran
sehari-hari. Dengan demikian, Market Day tidak hanya mendukung penguatan jiwa kewirausahaan,
tetapi juga menanamkan nilai moral dan spiritual yang akan menjadi bekal penting bagi siswa di
kemudian hari.

Lebih jauh lagi, kegiatan ini juga menjadi ajang pembelajaran sosial. Siswa berinteraksi dengan
teman sebaya, guru, bahkan orang tua yang datang sebagai pembeli. Interaksi ini melatih mereka
dalam berkomunikasi secara efektif, membangun rasa percaya diri, serta belajar menerima masukan
dari orang lain. Aspek sosial ini sangat penting karena jiwa kewirausahaan tidak hanya ditentukan
oleh kemampuan mengelola produk, tetapi juga oleh kemampuan membangun jaringan dan menjalin
hubungan yang baik dengan orang lain.

Dengan adanya pameran Market Day, sekolah secara tidak langsung juga melibatkan partisipasi
orang tua. Keterlibatan orang tua sebagai pengunjung maupun pendukung kegiatan memberikan
motivasi tambahan bagi siswa. Hal ini memperkuat sinergi antara sekolah dan keluarga dalam
menanamkan jiwa kewirausahaan pada anak. Dukungan orang tua juga mendorong keberlanjutan
kegiatan semacam ini sehingga menjadi budaya sekolah yang positif.

Dari keseluruhan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa implementasi Market Day pada
kegiatan P5RA di MI Sullam Taufig Kajen Pekalongan merupakan strategi efektif untuk
meningkatkan jiwa kewirausahaan siswa. Kegiatan ini mengintegrasikan aspek akademik, karakter,
sosial, dan spiritual secara utuh. Temuan penelitian ini juga mempertegas bahwa pameran proyek
bukan sekadar rutinitas tahunan, melainkan bentuk inovasi pembelajaran yang sesuai dengan tuntutan
zaman. Dengan pengalaman nyata yang diperoleh, siswa tidak hanya belajar menjadi pelajar yang
cerdas, tetapi juga pelajar yang mandiri, kreatif, dan siap menghadapi tantangan kehidupan di masa
depan.

4. SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa implementasi Market Day pada
kegiatan P5RA di MI Sullam Taufig Kajen Pekalongan terbukti efektif dalam menanamkan jiwa
kewirausahaan siswa sejak dini. Melalui pendekatan Project Based Learning (PBL), siswa
memperoleh pengalaman belajar yang kontekstual dan aplikatif, mulai dari tahap perencanaan,
produksi, promosi, hingga penjualan produk. Kegiatan ini bukan hanya melatih keterampilan praktis,
tetapi juga membentuk karakter penting seperti kemandirian, tanggung jawab, kreativitas, kerja sama,
dan kejujuran.

Selain itu, pelaksanaan Market Day mampu menghadirkan pembelajaran yang bermakna dan
selaras dengan visi Kurikulum Merdeka, yaitu menekankan kemandirian, kreativitas, serta
pembelajaran berbasis pengalaman nyata. Integrasi nilai religius dan budaya, khususnya etika
berdagang dalam ajaran Islam, semakin memperkuat peran kegiatan ini dalam pembentukan karakter
siswa yang berlandaskan nilai moral dan spiritual. Kegiatan ini juga memberikan dampak sosial yang
signifikan, karena melibatkan interaksi antara siswa dan guru.

Dengan demikian, Market Day tidak hanya sekadar pameran tahunan, melainkan sebagai
strategi pembelajaran inovatif yang mengintegrasikan pada aspek akademik, karakter, sosial, dan
spiritual. Implementasi ini menjadikan siswa tidak hanya cerdas secara intelektual, tetapi juga siap
menjadi generasi yang mandiri, kreatif, beretika, serta memiliki jiwa kewirausahaan yang kuat untuk
menghadapi tantangan kehidupan di masa depan.
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